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INTISARI

Verdasarkan analisis dota diompan empat macam distesis dulam bahasa
Mhmamgehalan, viara Dy dintesis kot 23 distesis pasit 35 dutess refleksil dan
b adeatesis resiprokal,

Wlasing=masing dipesis tersebut dimarkaly oleh pemarkab-pomiarkish
Berupa morfem terkat afiks. Diatesis akn!l dimarkahi oleh perfiks fmaN-1 dan
imbulan pabuer TmaNaan! dan imaN-i' Diaesis past! dimarkahi oleh prefiks
vdi =3 dan imbuban mabung Wi -0y dan Sdi — and, Diatesi! refleksiT dimarkabi
aleh prefiks fha- . Adapun distesis resiprokal dimarkabi oleh konfiks by - an|

Masing: masing diatesis didukuog oleh argumen-argumen ving herbeda,
Merbedaan-perbedoan arsumen 1ersebut cenderung ditentukan aleh waiak semantes
verbi pengest fungs predibat () kalimat Sesdmtesis tersebul Selain i, o
ditentukan aleh komponen semantik Teksikal konstiuen pengst funesi subgek (S},
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IMATESIS DALANM BAHASA MINANGICABAL

L Pendahulean

Permasalaban dalam aspek helabasaan merapskan lahan vane tdak halis-
babisnva untuk digarap (diteliug. Salsh sat dari aspek kebahasoan tersebut vany
dianggap sehagad lahan dan dapat dijadikan sehapai olyek sasaran penelitian
tecpenstand b menerul dstelah Sudnrvanto adalab menpenai diatesis

Ubjek yvong berkaitan dengan diatesis dalam bM, cpengetahuan penulis
belum pernah mendapit sentuhan dar halanpan Heguis Minangkaba Khususmya
dan penclitn movmnyva, Padabal ohick ini sangal favak dan pantas dicelio (dikajii
karena menvangkut beberapa tataran lingaistik lainnva, varhy morlologn, simtaksis
dan sumanih, Menyanghut sintakis karena diatesis itu merupakan Ralepors
sramatikal yang memperlihatkan hubunsasn antim subiek sebapai partisipen
dengan perbustan vang dinyatakan verba., ikatakan menyanghul semantik karena
honsep “partisipan™ atau sering cdiscbut “aroumen™ adalah konsep makna vang
membentuk strubtur makng sintakis (perikss Sudarvanto, 199) 1),

Beberapa Berstur menyebutkan bahwa dalam berbagal hahazay dijumpai
adarva dinlesis. Diatesis i dimarkahi oleh pemarkah-pemarkah terienie. Bentuk-
bentuk pemarkab tersebut sangat ditentukan olel joms distesis, Tiduk teriutup
kemungkinan babwa dalam Minangkabau pun dijumpai adanya diatesis it

Berdasarkon  pengamatan sementara dalam bahasa Minangkabau jugs
disipan dintesis dan ancka jenisnva yang masing-masingpun berpemarkah, vaity
pemarkal vang bersifot moelemis dan leksikal, kesemuansa ini belwm [rernih
ditelii sebelumnya,

L. Tujuen dan Aanfit Penclitian

Tupan sebuah penclivien sangat terkail dengan masalah penclitian,
Dikatakan densloan, karenz penglitian ini berlujuan vntuk menganalisis
Peranyaun-perianyaan yang menguch permasalalan penchoan, Masalah penelitian
md adalab mendeskopsikan jenis-jenis diatesis, besena remarkah-pemarkab dan
mendeskripsikan jumlah dam jems areuinen pendubung kabimag berdiatesis. Oleh
schab i, maka tujuan penclitian mi adalah:

Lo Mendesknpsikan jenis-jenis dintesis bahasa Muanskabau, besers
pemiarkahnya,,

= Menpelaskan jumlah dan jents argumen pendukung kalinat berdiztesss
dalam bahasa Minangkabau,

Betapapun keaill dun sederhana sebuph penclitian akan memberikan
marifaat bagi penelil berikuinyva. Olel sebab ity dibarapkan agar penclitian ini
dapat memicu peneliti berikutnya uniuk dapat mengunpkapkan saluan fenemena
hingual famnya, olae melanjutkan Kajian distesis dar aspeleaspek lain, Hasil
penchitian i juga dibarapkan apar penuter bahasa Minanghabag diapit
mengetahal tkbwal pemarkah diotesis dalam bahasa Minangkabau, Dan yvang tak
kalah pentingava adaleh menumang usaha pelestarian babosa, khosusova bahasa
Minangkabaw



OL Tingn Pustaka,

Pacla bagian i akan digelaskan heberaps penelin vane peroab dilakukan
sehubungan dengan diateses, Selain itu akan digelaskan teari-tean vang akan diacu
datam menpanalisis data

Pada latar belakang sudah disebutkan bahwa penelitan diatesis vang
sbyekoya bahasy Minanghabau (b3 sepenpetthuan pembs belum pernab
dilakukan. Akan tetapi penslition schubungan dengan dintesis dalam bahass lain
stdaly adkin Hupem baro scbuah hasil penchitian yang dilakukan olel Sudarvanto
vang berpedul “Thatesis dulim Bahasa Jawa™,

Dadam menganalisss dakn akan digusakan teon yang berkaitan dengan
permdsalalan pencliban. Antara lon won yang dibemukakan oleh Kodadaksana,
i Sudaryinie, dan Ramlan Krdalaksanma 99593 ) meayebukan diotesis adaiab
katepert gramatikal yong memmjukkan hubungan antara partsipan ataa subjek
dengan perbuatan vang Jdinvatakan oleh verba Jalam klousa, PFartise jraan pelalah
arpsien dalam konlgusast proposiss, neomima dalam hobungan denpan suatu
peristiwn termasuk diantaranys pelakuo, ljuan das ala (Reidaloksana, 19931585
Adapun arpimen adalah nomima atau frase noming vang bersama-sama pridekator
membentuk  proposist (Kodalaksang,  [995:07)0 Sedanghan proposisi adalal
kunligurass makoa dan predibator vang berkaian dengan pembicaraan, terjodi
dan predikator vang berkaitan dengon sate argumen atau Jebih (Kridalaksana
J995: | 80h

Lebil jauh Brdalaksana (199343 membedakan diatesis atas lima macam.,

yatilu
T, Inatesis akul
2 Ihatesis poasi!
300 Iiatesis medial,
S Dnntesas relleksl
.

[istesis resiprokal.

[natesis adalah bemuk gramatika sebush verba atao klausa yvang subjeknya
merspaban pelaku. Deateses pasil diatesis vang menunjukkan bahwa subjek adatah
uan dan pechuatan. Dhatesis medial adalab datesis vang menunjukkan pelaku/
terbuat uniuk dirinva sendin. Adapun diatesis resiprokal adalah distesis vang
menunjukan subjeknya pluralistis bentindak  borbalasan atau subjek  singular
herindak berbalasan dengan komplemen.

sudarvanto  {1993:1F  menvebulkan  bahwa  dimtesis-diatesss ilu ada
pemarkahnya, yatu pemarkah vang bersifat morlem terikat dan leksikal,
selanjutnye, Sudiryantio menyebutkan babwa pemarkah vang berupa morlem i
adaleh jme-}, (di-}, iber] dun imbuban terbelaly berbapi [ber-an!. Untuk
strublur sistehsis dileraphan teort vang dikemukakan olch Bamlan

Bamlan (1983:79) mengatakan unsur fungsional adalah S, P, O, PEL. dan
Bt Kelima unsur o memang tidak selalu hadie dalim satn klausa, Kadang-
Kiclanp satu klausa hanva terdin dan S dan P, kadang-kadang werdicd dan S, 2, O,
dkasang-kadang terdini dari 5. P, dan PEL, kadang-kadang teedint dari 5, P, dan
BT, Radanp-Radang terdini dan 8, B, PEL, dan KET .. dan kadanp-kadang banya
terdien dan B sasa Unsur Tungsiong] yvang selalu ada dalam Klesa dgdah I unsar-

=



unsur fame muoegkin ada, mungkin juga tidak ada Adapun kanstituen vanp
diviaksud disini adalah satuan Tinguistik vang mwrupskan kemponen dar
konstruks) vang lebib besar (Crystal, 199175 Sudaryanio, 993 0105) Jad,
konsituen pengisi fungst 1P oadalah schagian dar sebush konstruksi kalimat
Humlan, {1985:94-95) menvebutkan babwa dalam analisis katcporial, fungs 12
lerdire dare nomsinal, verbal, Bilangan, dan FD. Berdasarkan pola urutannya fungsi
I* Derkedudukan sebagai ponguasa fungsi-Tungsi Jain, selimpes Tungs: [
berkedudukan scbagar pesal alau semtral dari fungsi lamnyva § Sudarvanto,
|983:749-80}

[V, Metode Penelitian

Palam rangka pencagrasan wjuan penclitian diperiukan Petclapan langkal
langkah ke vang terzrab vang ditustun olch tiza lahapan melodologis
penchibian yaitu, thap 1) metode penvedisan data, tabap (23 metode analisis data,
tahap 3 ) metode penvajian hasil analisis,

Pada tabap (1) digunakan metede simalk dengan tekmk dasarnva 1ekmk
sidap, simak flibat dan weknik simak bebas Hbat cakap

Pada prakiisnya penvimakan atau melode simak it divujudian denpan
peitvadapan. e penelin untuk mendapatkar data pertama-anma dengan sepenap
kecerdikan dan kemavannya hares menvadap pembicaroan | baca: menvadap
penggunaian hahasa ) sescorang atau beberapa orang, hegatan menyadap ity dapat
dipandang sebawai whmk dasarnya dan dapat disebut “teknil suelap”.

Reptatan menyadap o dilikokan pertama-tama densan berpartisipasi
sl mesyimak — berpartisipasi dalam pembicaraan dan mevimak pembicaran,
Jali, w1 penchu terlibal Tanpsung dalam dialog. 12 — s penclitl — disampiny
memperiatiban penggunaan bahosa mita ol wicaranya vang bersosok
bomthrel fdan it cmang tugas pokoknyad juga thut serta dalam pembicaran mi
(=mitra} wicaranya itn. Dalam bhal ini, ketkutsertaannya dapat akul dapat pula
resepils Erkatakan akoll bila dia tkut juga anpgkat bicara dalam proscs dhaloy atau
hunversasi ataw imbsl wicara: dan dikasakan reseptit bita dia, baik korena Gikior
subyekal maupun fektor alseknl hanva mendenparkan apa vang dikatakan oleh
LT [ -milra) wicarnya,

Padda tabap (23 ateu abap analisis digunekan metode padan dan metode
ageh. Dalam inetnde padan digusakan metode padan relerensial vang alat
pementunya wlalah releren: Uk metode agih dipunakan tebnk dosar dan tekmk
lanjutan. Umtuk teknik dosar digunakan teknik bapl vrsur langsunye (TELUL).
Mdapun untuk teknik lamyutan digunakan teknik baca markah, Teknik bacs markah
digumakan untuk melibal fangsung bentuk-bentuk vane memarkaly MHIS -
masing diatesis. Selain itu digonakan pula wekaik lesap dan ek perluias.

Pada tahap (3% yatu abap penvajion hasil analisis digunakanr metode
penvijian formal dan informal,

V. Pembahasan
setclah dilakukon pengelompokan dala sesua dengan permasalaban dan
tuan penehtion, maka djumpsi empat macam diatess dalam balass



Rlmanghalune beserta pesabahnva, Selain i, Juga dudentlikas qumlah dan
Jems argumen pendukung dintesis wrsebue Dialesisdinesis it adulah-

1) Dhatests akal

20 Dhatesis pasil

S5 Dnatesis redleksi

b Dhialesis resiprobal,

Sl Distesis ARG Permakah dan Argumcn-nrewmenny,

Dakam bahasa Minangkabau  dan diatesis  aklif padi umummya
diiarkahi oleh prefiks Tmab-1 Arinva, verba peigisi fungst predikat
e Berpreliks fma™-1 Dikatakan pad umumaya, kasena dijumpat pula
bentuls diatesis aktil vang verba pengisi Mungst Peiva selain prefiks fmad-!,
yarit ibulian pabung fmaN-an} dan (maM- . Selain i, diatesis akuf patdda
s ikl dua argomen. Avoumen teesela RS- S IR2 v
fungs: subich (51 dan Tungst objek (0, Argimen. pengisi 5 ocenderang
frerjenes argumen pelibn” dan hadangkala begenis argumen “penyebal’ dan
alat’, Adapun argumien pengisi funesi O cenderung berens argumen
‘penderiia” dan kadang-kadang berjenis argumen “hasii’, Temipat’ dan
-F'"_' TR ll'll'_

Di atos disebuthan balwa pada wmnmnva distesis akif berarginmen
i Hal i mengunphkasikan babwa ada distesis akat yang berargumen
s figa atau schkon beragumen duas Apabila dialesis akl! tersebyg
berargumuen satu, maka arpumen i selalu berjenis “pelaku” dan biasanva
mengesi fungsi S Diatesis akuf yang berarsumen th2a, argumen pertamanya
mengiss fungst 5, berjems argumen ‘pelaku’ dan beroposist sebelah ki
verha pengisi funpsi predikol, Arpumen kedua dan Kebiga atau argumen
fetak kanan, dalam hal i adadah pengisi Tmesi O dan O- O cenderung
bersrpumen “penerimg’ dan O: cenderung berjenis argumen “penderila’,
I"erbedaan-perbedaan jumiah dan jenis arpumen pendukung distesis aktilin
cenderung ditentukan wateh semantik leksibal verba pengsi [unest P-nva.
selain i, vang ikut menestukan jenis argumen pendukung diatesss aktil
adalab kompenen semantik leksikal masing-masig arpumen pengis fungsi
Sodan O Artinya, bila argumen pengisi fungsi S mengandung komponen
semrantis leksikal dscnd, maka 5 beragumen pelake’ Akan tetap, Il
argumen pemgst fungs 5 mengandung Romponen semantik leksilal o
st maka argumen pengisi fungss S bisa berargmen “penyebab dan ala

Beokut comob-contoh diatesis aklif, vang disadikan berdasarkan
permarkabmya, verba pengist fungsi Pooya, jumlab arcumen dan jerns
ArguITer
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5.2, Thatesis Pasil, Permaksah dan Argumen-Arrumennyi,

Dagtesis akil merupakan bentuk imbanpan dari distesis pasil,
Eeeduanya dapat saling berubab wud, Pada umuomsea permakah diatesis
pasil i adalah hadirnva prefiks di pada verba penpisi tungss P dalam
kalimat Besdintesis. Sclain fu, pengist fungs: 8 cenderung berargumen
pendenita. Hal ini disebabkan Karena dalim diatesis ak4i0 arpumen penisi
lungss O, mengisi fungst S dalam distesis pasil schaliknva, arpumen
rengisi fungst § menpsi fonpsi O dalam diatesis pastf Namuen ketentuan it
ik :-_il::|:iill"||1'-'-il. benar, karcna Jems argumen dan jumlah arutemen dalam
diatesis abtil juga docimukan oleh watak leksikal verba pengsi fungsi Ponya

vang dalam hal ini adalah permakab diatesis pasil tersebut. Sclam prefiks
di-! dintesis pasif juga dapat dimarkahi oleh imbuhan pabung (disi] dan
vdi-an ] Amali contoh-contol kalimat beriku

121 Gereng pisang “dimakan” ahak.
“Lroreng pisanyg dimakan avah.”

[3y Aribo “dibalian” amak kacompto,
“havi debelikan ibu kacamata”

4} Matonyo ditutwiki rambueknv,
“Mlatanya dititup rmbotnyn,”

15y hasiak o dibaok oio
Pastr o dilvee okl

kel (12F ~ (13) merupakan kalimat berdistesis pasif Masy -
sy kelimat tersebuot verba pengist fungsi P - nva dasackahi aleh bentuk
terikat kaliman jdi -3 (di an), danidi ~ 0 Hadirmva bentuk terka pada
masimg-nusing halimal berdimesis pasifl lersebul menpindikasikan hadirnva
Jumdah dan jenis arcumen pendukung kalimat-kalmat i, Kalimat (12)
didukune oleh tiga argumen vailu arsunen pendenita’ dan ‘pelaky’
Kalimat berdistesis pasit (13) didukung oleh 3 arpumen vaitu - ambo
sebagan argumen “penering’, amak berargumen “pelakie’ dan kacomato Y
berargumen pendenita’, Kalimat (14) dan (153 maseng-masing didubong



"

alel dua argamen. Akan lelapn masing-masing argumen pendukungnya
fdak berjems sama. Kalimat (14) didukung eleb argomen “penderia’ dan
argumen Cpenyebab’. Adapun kalmat {15} didukuny ofeh  argumen
Tpetdenita” v mengiss fungst S dano arcomen Talat’ (oo )

Dhatesis Reflelsil, Peemakah, dan Argumcn-Argumenny.

Piitesis reflebsal igsanya dimarkala oleh prelibs Tha-) pada verba
pengist Tungs: P -mva, Diatesis i secam semantik hanya melibmGan saty
prhak akun telapi diatesis e omenuntul konstiteers pengesi fungsi 5
berareumen ganda, maksudnyva konstituen pengisi fungsi 5 fu dis oleh satu
konstiuen yang sekadigus berargumen “pelaku’ dan penderita’, Dalan bl
it si pelaku melakukan perbuatan untuk dinnya sendin. Centoh
161 Abak bacukua

“Avah bercukar’

[ 7} a1 htinah babadal.
“a Moaly soemakm bedak”,

Kalimat {16} dan (I7) merupakan kalmat berdinesis refleksit
berpemarkah {ha-] Masimpg-masing kalimat v, penesi (unesi S-nva diisi
pich satu kenstituen, vaiu konstituen Abak dan S Mimah Akan tetapi
masing-masing konstituen tersebul berargumen ganda, harens masing
masing kanshiluen pengisi fungsi 5, selvin schagar pelake pebuatan
sckabigus dikenar oleh perbuatan yang dilakukannva, Dengan demikian,
dapat dikatokan Tahawa Konstituen fungst § berarewmen sundn.

selam dimarkahi olch prefiks (& -}, kadang kala dimesis refleksit
dapat pula dimarkaly oleh prefiks fmaN-!. Apatula dimarkahi oleh pretiks
- masing-masing strukior fungsi disst oleh satu Konstiluen pengisi
vang bukan berargumen ganda, vauu konstituen pengisi Tunpsi 5 dan 0, &
herjemis argumen " pelaku’ Jan O berjenis argumen penderite, Amati contoh
¢ 18 dan 4 1Y) berkut

P v malukar lanpannyo surang,
i melukal tangannya sendini’,

19 Anduang ambo mancokws janggaiknve surang,
Iabek sava mencokur janggutnya sencini”

halimae (15 ) dan (19 merupakan Kalimae berdiatesis relleksid, vang
chimarkahi prefiks fmaN-, masing-masime kalimat itu melakekan undakan
untuk  dirinva seodinn aten sipelaku sckalipus sebagai penderita atos
perbuatan dia sendin, bukan untuk menderilal omng laim. Dengan demikizn
Ralaal {18} dan (197 dapat dikatakan sebapan kadimat berdiatesis redleksil
konstituen tersebut berargumen panda, Korena masing-masing konstituen
pengisi fungse 5, selain sebagai pelaku perbuatan sekaligus dikenal oleh



parhuatan vanyg diakokannva, Dengan demikinn, dopat dikataban balws
konstituen pengisi s beragnmen ganda.

Seb Dhiatesis Resiprokal
Diatesis resiprokal dalam babasa Minsnghahao pada vmumnya dimarkabi
aleb konliks (ha-an) . Lam halnvs dengan diatesis akerl vany conderung menuniut
homsstitoen pengsst Tungst S-nya berjems argomen pelshu™, dan dinesis [k
hadang menumut kanstiiien pepgisi Tunest S-nva berenis arsumen penderia’
itk diatesis cesinaekal pada vmumiya menuntut berstioen penges fungsi S-nya
brerstalus arginnen gk Artmva, honstieen pengisi funesi 5 dist oleh st
komstriuen yung sekaligus bergamen “pelako’ dan pendenta Jadi kepandaan ity
tidak Jangsuny divojudkan seeara Tonmatil tetapi banvn bersanehutan densan
makna strukue sinlaksesoya sajga Perhatifon comob-conoh begiku )
20 Iy becianar
"L berenman”

2y Arak e bamaotcmaalan
“Anak ity bermaadcimaniian®,

22 51 Aanadk basalum jo pak Lurah
s Abmad bersalaman dengan Pak Lurah.

balimat (20-23 ) merupakan kabimat berdiatesis tesiprokal  berpemarkah
tha-an} pada verba pengisi fungsi Peoya, dan menvatakan makng saling. Samao
fadia dengan diatesis refleksil vang konstituen pengesi Mingsi Pava bereamen
sanda, maka dintesis resiprokal juza berarpumen ganda, tapi pads diatesis
relleksif sipefakunva schkaligus sebapgar “penderita’™. Akan reapi dalam distesis
resiprokal sipelaku tdak sekaligus schagai “penderita”, karena konstituen lain
vilng berperan “penderita’, Alau pada dintesis ini perbuatan dilakukan oleh duz
prhak vang ditandas oleh makna saling.

VI Penutup
Ada cmipat macam diatesis dalam babasa Minangkabau vaioe
I Dhatesas aklil
3 Dhatesiy posif.

30 Dagesis releksif,

4. Dhiatesis resiprokal,

Masing-masing diglesis dimarkahi oleh morfer terikal (afiks) vang
berbeda-teda, Distesis akef pada umumava dimarkabn oleh preliks (maN-3
selaim i dapar pula dimarkahi oleh imbuban gabung frmaN-an} dan fma™ - i
Dhatests pasil pada umumnya dimarkabi oleh prefiks i} Selain itu dapat pala
dimarkaln oleh smbohan gabung (di-f} dan fdi-an). Diatesis teleksif dapat
dimarkabi oleh prediks [ha-dan maN-]. Adapun dimesis resiprokal dimarkalu oleh
koaifiks ha-an!,



Ada beberapa jumlsh dan jenis argumen pendubung IS IRZ=135103
diatests babwsa Minangkabaw, Jumdah arpumen dan jenis argumen i senderung
citentukan oleh pemarkah dmowatak semantik lehsikal verba penpiss funpsi P
i selin il Juga dientukan oleh komponen semaneik Teksikal R ESE T ERE )
argumen lerselud,

t
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